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Abstract. One of the consequences of the high divorce rate is the increasing number
of infidelity from year to year. Infidelity can affect the psychological condition of
the victim. In order for the victim to reconcile and the psychological impact felt is
not continuous, forgiveness is needed from the victim towards the perpetrator of the
infidelity. One of the factors that underlies individuals to forgive is the personality
type they have. This study aims to determine the relationship between personality
types and forgiveness in couples who have been cheated on in marriage in the city
of Bandung. Snowball sampling use in this research with total 120 respondents.
This study used a correlational design and used the Spearman rank correlation test
analysis technique. Measuring instrument in this study was the Big Five Personality
Inventory (BFI) which has been adapted by Ramdhani and Transregression Related
Interpersonal Motivation (TRIM-18) which has been adapted by Agung. Results of
the study showed that there was a positive relationship between the personality
types of openness to experience, conscientiousness, extraversion, and agreeableness
with forgiveness and a negative relationship between the personality type of
neuroticism with forgiveness. These findings indicate that personality types are
related to forgiveness both positively and negatively based on sub-aspects of each
personality type.
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Abstrak. Salah satu akibat dari tingginya perceraian adalah angka perselingkuhan
yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Perselingkuhan dapat mempengaruhi
kondisi psikologis korban. Agar korban dapat berdamai dan dampak psikologis
yang dirasakan tidak berkelanjutan, maka dibutuhkan pemaafan pada diri korban
terhadap pelaku perselingkuhan. Salah satu faktor yang melatarbelakangi individu
melakukan pemaafan adalah tipe kepribadian yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan tipe kepribadian dengan pemaafan pada pasangan yang
diselingkuhi dalam pernikahan di Kota Bandung. Teknik pengambilan sampel yaitu
snowball sampling, dan jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 120 responden.
Penelitian ini menggunakan desain korelasional dan menggunakan teknis analisis
uji korelasi rank spearman. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Big Five Personality Innventory (BFI) yang telah diadaptasi oleh Ramdhani dan
Transregression Related Interpersonal Motivation (TRIM-18) yang telah diadaptasi
oleh Agung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif pada
tipe kepribadian openness to experience, conscientiousnes, extraversion, dan
agreeableness dengan pemaafan dan hubungan negatif pada tipe kepribadian
neuroticism dengan pemaafan. Temuan ini mengindikasikan bahwa tipe kepribadian
berhubungan dengan pemaafan baik positif maupun negatif yang didasari oleh sub
aspek pada setiap tipe kepribadiannya.

Kata Kunci: Big Five, Pemaafan, Perselingkuhan, Pernikahan.
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A. Pendahuluan

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), kasus perceraian di Indonesia meningkat dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2022 angka perceraian yang terjadi di Indonesia menginjak 448.26 kasus
dengan wilayah provinsi Jawa Barat yang menjadi posisi nomor satu dengan total 98.890
kasus peceraian. Dikutip dari PA-Bandung (2023) beradasarkan perkara yang masuk pada
Pengadilan Agama Kota Bandung di tahun 2022, perkara perceraian memiliki persentase
sebesar 78,96%. Penyebab perceraian ini disebabkan oleh perselisihan dan pertengkaran
secara terus menerus, masalah ekonomi, meninggalkan salah satu atau perselingkuhan,
kekerasan dalam rumah tangga, murtad, dihukum penjara, judi, mabuk, madat, poligami, cacat
badan, kawin paksa, dan zina.

Perselingkuhan merupakan kejadian yang menyakitkan menyebabkan luka bagi
pasangan yang diselingkuhinya, baik secara kesehatan fisik ataupun secara psikologis. Ketika
mengetahui pasangannya berselingkuh, respon yang dilakukan melibatkan emosi, kognisi, dan
perilaku negatif terhadap pasangan. Ini menunjukkan bahwa mereka tidak menerima
perselingkuhan yang dilakukan oleh pasangannya. Dalam kondisi ini, mereka berada pada fase
ketidakmaafan atau unforgiveness (Deviana, 2021). Menurut Worthington & Wade (dalam
Purba dan Kusumawati, 2019) pengalaman emosi yang marah, benci, dan meledak-ledak yang
terjadi pada orang yang telah mengalami peristiwa yang perih, mengiris, dan melukai hati
disebut dengan unforgiveness.

Dalam menyembuhkan perasaan ini, seseorang yang mengalami unforgiveness dapat
mempertimbangkan untuk melakukan forgiveness sebagai upaya melepaskan unforgiveness
dan berdamai dengan orang yang telah menyakitinya. Karena itu, individu memerlukan proses
penyembuhan luka dengan melakukan pemaafan terhadap orang yang telah menyakitinya agar
memunculkan rasa damai dan bahagia (Worthington & Wade, 1999).

Pemaafan ini memang bukan merupakan proses yang mudah bagi individu yang
diselingkuhi. Namun dengan pemaafan ini memberikan manfaat yang baik bagi relasi,
khususnya dalam relasi pernikahan. Pemaafan ini bekorelasi erat dengan relasi yang lebih
bahagia dan lebih menunjukkan komitmen pada pernikahan (McCulough, 1997). Salah satu
penawar dari saling menyakiti yang dibuat manusia adalah kapasitasnya untuk memaafkan dan
meminta maaf. Dengan tindakan pemaafan dan meminta maaf ini dapat menyembuhkan luka-
luka yang ditinggalkan masa lalu kepadanya, dapat merajut kembali ikatan dari relasi yang
terputus (Arif, 2007).

Pemaafan merupakan sikap seseorang yang telah disakiti untuk tidak melakukan
perbuatan untuk membalas dendam pada seseorang yang telah menyakitinya dan tidak adanya
keinginan untuk menjauhi seseorang yang telah menyakitinya, dan munculnya keinginan
untuk berdamai dan berhubungan baik dengan seseorang yang telah menyakitinya
(McCullough, 1997). Dalam memberikan pemaafan, McCulough menjelaskan bahwa
pemaatan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya merupakan kepribadian.

Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa pemaafan berkaitan dengan atribut
kepribadian (personality) tertentu. Beberapa penelitian mengenai aspek-aspek kepribadian
dengan pemaafan telah dilakukan, seperti harga diri, kecerdasan emosi, kematangan emosi,
dan teori lima faktor.

Berdasarkan penelitian mengenai hubungan kepribadian lima faktor dengan pemaafan
yang dilakukan di Makassar oleh Hasairin (2022) mendapatkan hasil bahwa extraversion,
agreeableness, openness to experience, dan conscientiousness memiliki hubungan yang positif
dengan forgiveness. Sedangkan neuroticism memiliki hubungan negatif dengan forgiveness.
Terlebih pada agreeableness memiliki koefisien korelasi yang cukup kuat dengan forgiveness.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abid (2015) yang menyatakan bahwa
openness to experience, conscientiousness, extraversion, dan agreeableness memiliki korelasi
positif dengan pemaafan, sedangkan neuroticism berkorelasi negatif dengan pemaafan.

Namun pada penelitian mengenai hubungan Nugroho (2022), menunjukkan bahwa
hanya empat dimensi kepribadian yang berhubungan dengan forgiveness, yaitu pada dimensi
conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism, sedangkan pada dimensi
openness tidak ditemukan hubungan. Karena itu, Nugroho (2022) memberikan saran pada
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penelitian selanjutnya untuk lebih mempehatikan hubungan antara pemaafan dengan aspek
yang ada dalam dimensi openness. Menurut Nugroho (2022) tipe kepribadian openness to
experience memang dianggap memiliki hubungan yang lemah dan tidak stabil dengan
pemaafan, ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Walker & Gorsuch
(2002) dan Wang (2008).

Pada penelitian yang dilakukan Arthasari (2010) mengungkapkan bahwa extraversion,
agreeableness, openess to experience berhubungan positif dengan pemaafan, sedangkan
neuroticsm dan conscientiousness tidak berhubungan dengan pemaafan. Apabila menurut
penelitian yang dilakukan oleh Nurani (2017) yang mengemukakan bahwa openness to
experience, extraversion, conscientiousness, dan agreeableness berhubungan positif dengan
pemaafan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hafnidar (2013) menjelaskan bahwa emotional
stability, agreeableness, extraversion dan conscientiouness berhubungan positif dengan
pemaafan. Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Wang (2008), menunjukkan
bahwa hanya agreeableness dan neuroticism yang memiliki hubungan dengan pemaafan

Berdasarkan paparan diatas, mengenai hubungan antara tipe kepribadian dengan
pemaafan masih terdapat hasil yang beragam, sehingga, masih adanya kesenjangan dalam
penelitian. Selain itu, subjek dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu
penelitian dilakukan di wilayah kota Bandung yang sebagian besar masyarakatnya bersuku
Sunda. Masyarakat Suku Sunda merupakan salah satu masyarakat dengan tingkat kolektivis
yang tinggi. Masyarakat dengan budaya kolektivis diindikasi akan lebih mudah memaaftkan
orang yang telah menyakitinya (Fu, 20014). Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Hubungan Tipe Kepribadian Dengan Pemaafan Pada Pasangan Yang
Diselingkuhi Dalam Pernikahan Di Kota Bandung”.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran tipe kepribadian pada pasangan yang diselingkuhi dalam
pernikahan di Kota Bandung?
2. Bagaimana gambaran pemaafan pada pasangan yang diselingkuhi dalam pernikahan di

Kota Bandung?

3. Seberapa erat hubungan tipe kepribadian terhadap pemaafan pada pasangan yang
diselingkuhi dalam pernikahan di Kota Bandung

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa erat
hubungan tipe kepribadian terhadap pemaafan pada pasangan yang diselingkuhi dalam
pernikahan di kota Bandung.

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode kausalitas non-eksperimental dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah pada pasangan yang menjalin
hubungan pernikahan dan bertempat tinggal di Kota Bandung. Sampel yang diambil dari
populasi yaitu pasangan yang diselingkuhi dalam pernikahannya juga memilih untuk tetap
bertahan dengan pasangan pernikahannya.

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu snowball sampling, diperoleh jumlah sampel
penelitian sebanyak 120 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan kuesioner secara online yang disebarkan melalui Google Form. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini Big Five Personality Innventory (BFI) yang telah diadaptasi
oleh Ramdhani (2012) dan Transregression Related Interpersonal Motivation (TRIM-18)
yang telah diadaptasi oleh Agung (2015). Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis statistik nonparametrik dengan menggunakan uji korelasi
rank spearman.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berikut adalah hasil penelitian mengenai hubungan tipe kepribadian dengan pemaafan pada
pasangan yang diselingkuhi dalam pernikahan di Kota Bandung yang diuji menggunakan
Teknik analisis uji rank spearman. Hasil pengujian digambarkan pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Tipe Kepribadian dengan Pemaafan

Variabel Korelasi Sig (2-tailed)
Openness to Experience
0.261%* 0.004
Pemaafan
Conscientiousness
0.332%* 0.000
Pemaafan
Extraversion
0.254%%* 0.005
Pemaafan
Agreeableness
0.407** 0.000
Pemaafan
Neuroticism
-0.309%** 0.001
Pemaafan

*p < 0.05 **p < 0.01

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa keseluruhan hipotesis diterima yaitu
terdapat hubungan secara positif pada tipe kepribadian openness to experience,
conscientiousness, extraversion, dan agreeableness dengan pemaafan dengan tingkat keeratan
yang cukup erat. Sedangkan pada tipe kepriban neuroticism terdapat hubungan secara negatif
dengan pemaafan dengan tingkat keeratan yang cukup erat.

Tabel 2. Hasil Tabulasi Silang Tipe Kepribadian dengan Pemaafan

Openness  Conscientiousness Extraversion Agreeableness Neuroticism

to
Experience
f % f % f % f % f %
Pemaafan Rendah 6 5.0% 9 7.5% 7 5.8% 16 13.3% 10 8.3%
Tinggi 1 08% 15 12.5% 16 133% 36 30.0% 4  33%

Tabel 2. Menunjukkan bahwa responden yang memiliki tipe kepribadian openness to
experince didominasi oleh tingkat pemaafan yang rendah, yaitu dengan frekuensi sebanyak 6
reponden. Pada responden yang memiliki tipe kepribadian conscientiousness didominasi oleh
tingkat pemaafan yang tinggi, yaitu dengan frekuensi sebanyak 15 responden. Lalu pada
responden yang memiliki tipe kepribadian extraversion didominasi oleh tingkat pemaafan
yang tinggi, yaitu dengan frekuensi sebanyak 16 responden. Selanjutnya pada responden yang
memiliki tipe kepribadian agreeableness didominasi oleh tingkat kepribadian yang tinggi,
yaitu dengan frekuensi sebanyak 36 responden. Dan pada responden yang memiliki tipe
kepribadian neuroticism didominasi oleh tingkat pemaafan yang rendah, yaitu dengan
frekuensi sebanyak 10 responden. Pada tabel 2 pun dapat diketahui bahwa tingkat pemaafan
yang paling tinggi berada pada responden yang memiliki tipe kepribadian agreeableness.

Tipe kepribadian agreeableness dikenal dengan tipe kepribadian social adaptability.
Individu dengan tipe kepribadian ini dikenal dengan orang yang ramah, mudah percaya
dengan orang lain, pengalah, menghindari konflik, dan murah hati (Feist & Feist, 2017).
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Individu dengan tipe agreeableness dinilai tinggi pada deskriptor seperti memaafkan dan
rendah pada deskriptor seperti pedendam (McCullough, 2001). Individu yang memiliki tipe
kepribadian agreeableness dominan akan berpotensi besar dalam memaafkan ketika mereka
disakiti oleh orang lain dan akan lebih mudah dalam memiliki kesediaan dan kemauan untuk
memaafkan, karena individu dengan tipe ini menganggap pemaafan merupakan mekanisme
yang berguna dalam mempertahankan hubungan positif (Neo, 2007). Artinya, tipe kepribadian
agreeableness akan lebih mudah dalam memaafkan orang lain karena memiliki kemampuan
yang baik dalam beradaptasi secara sosial, yang membuat mereka lebih mudah melihat segala
sesuatu (termasuk dalam hal yang dapat memicu konflik) dengan lebih luas juga menerima
perbedaan yang ada.

Penelitian yang dilakukan Sweet (2001) menunjukkan semiua sub aspek dalam
agreeableness memiliki hubungan yang positif terhadap pemaafan. Dengan aspek trust
(forgiving) yang dimiliki membuat individu cenderung untuk mempunyai sifat
mengatribusikan niat yang baik pada orang lain yang menimbulkan benevolence motions yang
tinggi. Selanjutnya dengan aspek compliance (not stubborn) yang membuat individu
cenderung lebih mencegah tindakan agresi pada orang lain yang menimbulkan revenge
motions yang rendah. Dan dengan aspek altruism (warm) dan modesty (not show-off) yang
dimiliki membuat individu cenderung memprioritaskan orang lain dibandingkan diri sendiri
dan aspek tender-mindedness (sympathetic) yang dimiliki membuat individu cenderung
memiliki perasaan yang simpatik dalam membuat keputusan atau sikap yang dilakukan dari
individu yang menimbulkan avoidance motions yang rendah.

Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara openness
to experience dengan pemaafan dengan tingkat keeratan yang cukup. Tipe kepribadian
openness to experience erat kaitannya dengan keterbukaan wawasan dan orisinalitas ide.
Individu dengan tipe kepribadian ini digambarkan dengan orang-orang yang kreatif, imajinatif,
penuh rasa penasaran, terbuka (Feist & Feist, 2017). Dengan sub aspek fantasy (imaginative),
idea (curious), action (wide interest) dan value (unconventional) maka individu cenderung
merasa bebas dalam berpikir dan menggali lebih jauh mengenai hal yang menurutnya menarik
sehingga individu dapat menerima berbagai stimulus dengan pemikiran terbuka, dan juga
feeling (excitable) yang cenderung memiliki perasaan senang. Sehingga individu dengan tipe
kepribadian ini dapat menerima berbagai stimulus yang ada dengan sudut pandang yang
terbuka, karena wawasan mereka tidak hanya luas tetapi mendalam (Ramdhani, 2012). Karena
itu, individu dengan kepribadian ini lebih mudah untuk mendapatkan solusi untuk suatu
masalah dan lebih mudah memaafkan karena memiliki toleransi yang tinggi, yang
mengakibatkan avoidance motions dan revenge motions memiliki tingkat yang rendah dan
benevolence motions yang tinggi.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan terdapat hubungan positif antara
conscientiousness dengan pemaafan dengan tingkat keeratan yang cukup. Tipe kepribadian
conscientiousness atau yang sering dikatakan impulsive control menggambarkan disiplin diri
dan perbedaan keteraturan seseorang. Individu dengan tipe kepribadian ini digambarkan
dengan orang-orang yang teratur, terkontrol, terorganisasi, ambisius dan terfokus pada
pencapaian juga memiliki disiplin diri (Feist & Feist, 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sweet (2001), sub aspek Dutifulness (not
careless) yang cenderung membuat individu patuh pada standar yang ditetapkan, Order
(organized) yang cenderung membuat individu memelihara keteraturan dengan baik, dan sub
aspek Competence (efficient) menghasilkan hubugan yang positif terhadap pemaafan. Selain
itu dalam penelitian yang dilakukan Balliet (2010) dijelaskan bahwa sub aspek dalam
conscientiousness yang dinilai memiliki peran dalam pemaafan adalah kebajikan dan juga
pengendalian diri. Dengan adanya sub aspek pengendalian diri (deliberation (not impulsive)),
dapat meningkatkan kemampuan dalam mengontrol emosi negatif seperti keinginan balas
dendam (revenge motions rendah) ataupun kemarahan (avoidance motions rendah), yang
karena itulah sub aspek pengendalian diri dapat berhubungan dengan pemaafan (Balliet,
2010). Sub aspek kebajikan dianggap berperan dalam pemaafan, karena dengan kebajikan
yang dimiliki dapat mewakili seseorang untuk berperilaku sesuai aturan ataupun moral yang
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diterima secara sosial (Balliet, 2010).

Apabila melihat responden dalam penelitian ini yang bertempat tinggal di Indonesia
dengan berbudaya kolektivistik, akan menyebabkan pemaafan sering dipertimbangkan, salah
satunya karena dengan pemaafan telah menjadi tugas sosial dan kemudahan ketika
berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga keinginan untuk memaafkan menjadi lebih
tinggi dan rasa benci yang dimiliki menjadi lebih rendah (Suwartono et al., 2007). Terlebih
dalam penelitian ini didominasi oleh responden yang memiliki suku Sunda. Menurut Warnaen
(dalam Perceka, 2019), masyarakat suku Sunda memiliki sifat sebisa mungkin mengelak dari
kegaduhan, lebih baik diam juga meredamnya, memendam rasa (pundung) daripada menolak
dengan agresi atau pertikaian, sehingga dengan sifat yang dimiliki ini memungkinkan tingkat
pemaafan akan lebih tinggi.

Selanjutnya ditemukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara
extraversion dengan pemaafan dengan tingkat keeratan cukup. Tipe kepribadian extraversion
memiliki ciri pribadi yang sociable, fun-loving, penyayang, bersahabat (McCrae & Costa,
1987).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sweet (2001) dapat diketahui bahwa sub aspek
activity (energetic), dan Assertiveness (forceful) memiliki hubungan yang positif dengan
pemaafan, ini dikarenakan individu cenderung energik dan cenderung mengungkapkan
perasaan dan pemikirannya, sehingga indivdu dapat lebih terbuka dan mendapatkan pemikiran
ataupun stimulus mengenai permasalahan yang dihadapinya. Selain itu, McCrae & Costa
(1987) mengatakan dalam penelitiannya bahwa dengan aspek excitement-seeking
(adventurous) yang dimiliki membuat individu cenderung memiliki keinginan untuk mencari
kesenangan, lalu dengan aspek positive emotions (enthusiastic) yang dimiliki membuat
individu cenderung memiliki emosi positif menghadapi berbagai hal, dan dengan aspek
warmth (outgoing) yang dimiliki membuat individu cenderung memiliki karakter yang hangat
juga ramah terhadap sekitarnya. Sehingga dengan ketiga aspek yang dimiliki tersebut akan
menimbulkan avoidance motions yang rendah, revenge motions yang rendah, dan benevolence
motions yang tinggi dan memungkinkan individu yang dominan extraversion lebih mudah
memaafkan peristiwa kehidupan yang negatif. Individu dengan tipe kepribadian extraversion
cenderung terbuka, ramah, dan bersedia menghabiskan banyak waktu untuk mempertahankan
sebuah hubungan, karena itulah individu dengan tipe kepribadian ini akan lebih mudah untuk
memaafkan karena kebutuhan untuk mempertahankan hubungan dengan orang lain (McCrae
& Costa, 1987).

Terakhir, dalam penelitian ini didapatkan hubungan negatif neuroticism dengan
pemaafan dengan tingkat keeratan cukup. Individu dengan tipe kepribadian neuroticism
dominan dinilai memiliki kecemasan tinggi, tempramental, mengasihani dirinya sendiri,
emosional juga rentan dengan gangguan yang berhubungan dengan stres (Feist & Feist, 2017).
Neuroticism dapat memengaruhi pemaafan melalui perseptual. Individu dengan neuroticism
tinggi lebih memperhatikan rangsangan negatif dibandingkan dengan orang dengan
neuroticism yang rendah (McCullough, 2001). Individu dengan neuroticism yang dominan
cenderung lebih merenungkan peristiwa kehidupan yang negatif, kecenderungan ini
menyebabkan individu menjadi kurang efektif pdalam melepaskan motivasi negatif terhadap
orang yang telah menyakiti mereka sehingga lebih sulit dalam memaafkan (McCullough,
2002).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sweet (2001) dapat diketahui bahwa
seluruh sub aspek dalam neuroticism berhubungan secara negatif dengan pemaafan. Dalam
neuroticism terdapat aspek anger hostility (kemarahan permusuhan) ataupun hostility
(permusuhan) yang dapat mengakibatkan tingginya avoidance motions yang dapat menjadi
penghambat individu sulit memaafkan (Nugroho, 2022). Aspek hostility menyebabkan
individu yang kesulitan memaafkan orang lain memiliki gaya lebih extra punitvie yang
merefleksikan pencarian dalam balas dendam, menyimpan balas dendam, dan memiliki
kemarahan (Nugroho, 2022). Karena ini tingkat revenge motions yang dimiliki akan menjadi
tinggi dan keinginan untuk terus berbuat baik terhadap orang yang telah menyakiti
(benevolence motions) menjadi rendah, sehingga mengakibatkan rendahnya tingkat pemaafan
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pada diri individu.

Penelitian ini menemukan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh tipe
kepribadian agreeableness dan tingkat pemaafan yang tinggi dengan latar belakang suku
sunda yang dimiliki. Artinya responden dalam penelitian ini didominasi memiliki sifat yang
ramah, mudah percaya dengan orang lain, pengalah, menghindari konflik, dan murah hati.
Selain itu, artinya responden dalam penelitian ini didominasi dapat melepaskan emosi dan
motivasi negatif mereka sehingga dapat beradaptasi dan mencoba berdamai dengan peristiwa
yang menyakitinya. Hal ini dapat terjadi karena faktor lain yang memengaruhi, salah satunya
merupakan budaya yang dimiliki responden. Masyarakat dengan suku Sunda dikenal dengan
sifatnya yang ramah, bersikap baik, menjaga, terbuka dan sangat menjunjung tinggi nilai-nilai
kesopanan, apalagi terhadap orang yang lebih tua (Hidayat, 2019). Masyarakat Sunda dikenal
sebagai masyarakat yang ingin dipandang baik oleh orang lain. Keinginan untuk
menginginkan dipandang baik dan terpakai oleh orang lain ini terus melekat pada jati diri
masyarakat Sunda dan sudah menjadi identitas etnik (Perceka, 2019). Selain itu, sebisa
mungkin masyarakat suku sunda mengelak dari kegaduhan, lebih baik diam juga meredamnya,
memendam rasa (pundung) daripada menolak dengan agresi atau pertikaian (Perceka, 2019).
Karena faktor tersebut, dapat memengaruhi tingginya tingkat pemaafan yang dimiliki
responden dan dominasi tipe kepribadian agreeableness pada responden.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil
penelitian yaitu:

1. Responden dalam penelitian ini didominasi oleh individu dengan tipe kepribadian
agreeableness. Ini menunjukkan bahwa kebanyakan dari mereka memiliki sifat yang
ramah, mudah percaya dengan orang lain, pengalah, menghindari konflik, dan murah
hati. Hal ini dilatarbelakangi oleh responden dalam penelitian ini yang didominasi oleh
suku sunda.

2. Responden dalam penelitian ini didominasi oleh individu dengan tingkat pemaafan
yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pasangan yang diselingkuhi dalam pernikahan
di Kota Bandung didominasi dengan berusaha untuk mempertahankan pernikahan
setelah fenomena diselingkuhi oleh pasangan pernikahannya.

3. Jenis perselingkuhan dalam penelitian ini didominasi oleh jenias perselingkuhan
emosional, kebanyakan dari pelaku sering melakukan chat, telfon, pergi bertemu
dengan pasangan yang bukan merupakan pasangan pernikahannya.

4. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara tipe kepribadian openness to
experience, conscientiousness, extraversion dan agreeableness dengan pemaafan. Pada
tipe kepribadian neuroticism terdapat hubungan negatif yang signifikan dengan
pemaafan.
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